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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Hadith on self-potential optimization toward the
development of students’ talents at the University of Muhammadiyah Malang. The selected
Hadith emphasizes the importance of developing personal capabilities and responsibilities as
a form of self-actualization with spiritual value. This research employs a quantitative
approach using questionnaires with a Likert scale as the main data collection method. The
sample consisted of 30 respondents selected through a simple random sampling technique.
Data were analyzed using validity, reliability, normality, heteroscedasticity, and simple
linear regression tests through JASP wversion 0.95.3. The results show that the Hadith
variable on self-potential optimization has a positive and significant influence on students’
talent development, with a determination coefficient (R?) of 0.550 and a significance value of
p < 0.001. These findings indicate that Hadith plays an essential role in shaping students’
awareness to develop their abilities and social contributions. The study reinforces the idea
that Hadith values can be integrated into modern education as a foundation for character
building and individual potential development.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hadis tentang optimalisasi potensi
diri terhadap pengembangan bakat mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang. Hadis
yang dijadikan landasan menekankan pentingnya pengembangan kemampuan dan
tanggung jawab individu sebagai bentuk aktualisasi diri yang bernilai ibadah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner
menggunakan skala Likert. Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang diambil dengan
metode simple random sampling. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas,
normalitas, heteroskedastisitas, dan regresi linier sederhana Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel hadis optimalisasi potensi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan bakat mahasiswa, dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,550 dan
signifikansi p < 0,001. Hal ini menandakan bahwa hadis berperan penting dalam
membentuk kesadaran mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan diri dan memberikan
kontribusi sosial. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa nilai-nilai hadis dapat
diimplementasikan dalam pendidikan modern sebagai dasar pembentukan karakter dan
pengembangan potensi individu.

Kata Kunci: Hadis, Potensi Diri, Pengembangan Bakat.
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PENDAHULUAN

Potensi adalah kemampuan dan kualitas yang dimiliki seseorang tetapi
belum dimanfaatkan secara maksimal. Potensi diri merupakan kemampuan dasar
yang dimiliki seseorang dan masih tersembunyi di dalam dirinya sendiri, yang dapat
dikembangkan menjadi manfaat nyata dalam karier (Christanti et al., 2025).
Kemampuan alami yang dimiliki seseorang untuk memperoleh pengetahuan atau
keterampilan disebut sebagai bakat. Bakat ini dapat bersifat luas, seperti
kemampuan intelektual yang umum, atau lebih terfokus pada bidang tertentu,
misalnya dalam disiplin akademis tertentu (Sari et al., 2023).

Lembaga pendidikan merupakan lokasi di mana pembelajaran berlangsung
untuk mengubah cara pikir dan perilaku individu, meningkatkan kemampuan
pribadi, serta melatih keterampilan yang ada (Abdillah & Shulhan, 2023). Dalam
lingkungan inilah mahasiswa berperan penting sebagai bagian dari proses
pendidikan tersebut, karena sebagai generasi muda dan calon penerus bangsa,
mereka memiliki peran strategis dalam pengembangan potensi diri, baik melalui
pembelajaran di kelas maupun melalui keikutsertaan dalam organisasi untuk
melatih kemampuan sosial dan spiritual (Abidin et al., 2022).

Di antara bentuk hadis optimalisasi potensi diri adalah ; Pertama,
profesionalitas dalam bekerja sesuai dengan potensi yang dimiliki.Hal ini juga
mencakup kemampuan mengoptimalkan potensi diri agar hasil kerja lebih maksimal
dan memberikan kontribusi terbaik bagi lingkungan sekitar (al-Mawsili,
1984).Kedua, kesadaran akan potensi diri. Setiap orang dilahirkan dengan potensi
dan kemampuan yang sangat hebat, potensi itu perlu dikembangkan agar terus bisa
mencapai prestasi Karena dengan mengetahui kemampuan diri sendiri, seseorang
bisa menjadi pedoman dalam memilih atau menentukan pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki (Imelda & Harahap, 2023). Ketiga, kesadaran
akan amanah dan tanggung Jawab. Seseorang yang mengoptimalkan potensinya
akan bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab terhadap tugasnya, karena rasa
tanggung jawab merupakan sikap yang menunjukkan kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk menjalankan kewajiban yang seharusnya dilakukan (Syifa et al.,
2022).

Bentuk pengembangan bakat mahasiswa dapat dilihat melalui beberapa
indikator diantaranya: Pertama, kesadaran terhadap bakat yang dimiliki. Setiap
individu memiliki bakat khusus yang berbeda-beda (Garcia et al., 2024).Mahasiswa
yang menyadari kemampuan dan keunikannya akan lebih mudah mengarahkan
serta memaksimalkan potensi tersebut sebagai anugerah dari Allah. Kedua,
kontribusi sosial melalui penerapan bakat yang dimiliki. Kontribusi sosial dengan
menggunakan bakat yang dimiliki menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam
memanfaatkan potensi mereka untuk kegiatan yang berguna bagi orang lain (Soleh
et al., 2024) . Ketiga, kemampuan kolaborasi dan adaptasi sosial. Mahasiswa yang
berbakat harus bisa bekerja sama, menerima saran, dan beradaptasi dalam tim atau
komunitas yang beragam (Cahyono, 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji topik mengenai optimalisasi
potensi diri dan pengembangan bakat. Salah satunya ialah penelitian yang
dilakukan oleh Siti Subaedah,dkk. Pada tahun 2025 yang menyatakan bahwa minat
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dan bakat mahasiswa berpengaruh positif terhadap keterlibatan, kinerja, dan
keberhasilan akademik, dengan dukungan institusi dan dosen berperan penting
dalam pengembangannya (Subaedah et al., 2025).

Temuan lain yang relevan berasal dari penelitian yang dilakukan oleh Avisa
Claresta Dewi dkk, pada tahun 2025. Yang menyatakan bahwa Minat belajar dan
pengembangan potensi diri berperan penting dalam keberhasilan siswa (Avisa
Claresta Dewi et al., 2025). Pada konteks yang lebih luas Evan Pascal Tarigan dkk,
pada tahun 2025. Menyatakan bahwa organisasi kemahasiswaan berperan penting
dalam mengembangkan potensi mahasiswa (Tarigan et al., 2025).

Sejalan dengan penelitian tersebut, penguatan terhadap pandangan tersebut
muncul pada penelitian yang dilakukan oleh Munthe yang menyatakan bahwa
organisaasi badan eksekutif mahasiswa (BEM) berpengaruh besar terhadap
pengembangan minat dan bakat mahasiswa melalui kegiatan, dukungan, dan
fasilitas yang diberikan kepada mahasiswa (Munthe et al., 2023).

Lebih lanjut, bukti empiris dari penelitian Ira Hasianna Rambe dkk, pada
tahun 2023. Menyatakan bahwa tes minat dan bakat serta penyuluhan potensi diri
membantu siswa SMK Pasundan Rancaekek mengenali bakat dan minatnya,
sehingga dapat mencegah krisis identitas dan kesalahan dalam memilih jurusan
maupun karier (Ira et al., 2023). Selain itu, penelitian dilakukan oleh Fadilah pada
tahun 2022 yang menyatakan bahwa Lembaga dakwah berperan penting dalam
mengembangkan potensi dan kepribadian mahasiswa manajemen dakwah (Fadilah,
2022). Disisi lain studi yang dilakukan oleh Maulidi pada tahun 2021 yang
menyatakan bahwa setiap anak memiliki potensi baik sejak lahir sebagai modal awal
menjadi hamba yang saleh (Maulidi, 2021).

Beragam literatur terdahulu telah menelaah potensi diri, minat, bakat, serta
berbagai faktor yang memengaruhi perkembangan mahasiswa. Namun, penelitian-
penelitian tersebut belum banyak mengkaji bagaimana nilai-nilai hadis terutama
yang berkaitan dengan upaya mengoptimalkan kemampuan diri berperan dalam
proses pengembangan bakat. Kekosongan kajian inilah yang kemudian menjadi
dasar dilakukannya penelitian ini pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Malang. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh hadis optimalisasi potensi
diri terhadap pengembangan bakat mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang
memanfaatkan data angka untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pendekatan ini
menekankan pengukuran objektif, pengumpulan data terstruktur, dan analisis
statistik untuk menguji hipotesis atau menjelaskan fenomena (Waruwu et al., 2025).
Populasi penelitian mencakup seluruh unit analisis yang memiliki ciri atau
keterkaitan dengan topik penelitian (Candra Susanto et al., 2024). Populasi dari
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang yang aktif di
dalam kegiatan akademik maupun non akademik. Jumlah sample dalam penelitian
ini sebanyak 30 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling, sebab
setiap anggota populasi berhak menjadi sampel
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
diberikan kepada para responden. Kuesioner adalah cara mengumpulkan data
dengan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada orang yang diwawancara
untuk dijawab (Kuesioner, n.d.). penelitian ini menggunakan pengukuran dengan
skala likert yang biasa digunakan untuk mengukur sikap,pendapat,serta perspektif
seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh
antara variabel satu (independen) dengan variabel lain (dependen)(Padilah & Adam,
2019). Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan jeffrey's amazing statistics
program (JASP) versi 0.95.3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah hasil dari kuesioner yang disebar kepada responden dikumpulkan, uji
validitas dilakukan untuk mengetahui keselarasan kuesioner peneliti dalam
memperoleh data penelitian dari responden.

Tabel 1. Uji validitas variabel X

Correlations
Fearson's Corelations ¥
Ao ksl *pi X p2 X Xpd *pS X M pT Xl Hopa Xpil X
1 xXpd Prarson'sr —
p-vahs -
2 W2 PaarsGn's | 0 85T
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BXK ) Mearsun’s 1 0212 0415
peva e a93 [1x] p—
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5 M ps Mo’ | 0252 0.234 0.4GS 0705
vl a0 214 ooT = 00
6. X ph EArTOn's 1 0614 0272 0623 o 2571
pevals = a1 145 = o = DM = M —
f.Xxpf Fearsonsr [LF) 0.4 0.5 R ¥l (X x -] 0G24 —
vl = om oo = .00 = 0M ooz < 001
0wl Mearsons | DE35 0413 =T ) 07eE 0542 0783 0.7E)
B value =001 022 =.001 =00 ooz =.001 =001
o Xpd Fearson's r o.ros 0611 0.440 0651 o168 0.Ges 0.6654
p-value = a0 .oog 015 002 A7t = .001 = 001 —
10, X g1 Hoansansr [UEFE e a1 0,440 . rag LEE 0431 0.570 W EE T —
vl a0z 004 o5 00 < 001 Ralek 004 002
11 X FRarsanms r aO7T7Te 0 A% gk 004 ol tix) nA44 nRz3 0 BRR 0 74T O077E —
pvalue = .0m = .001 = .00 o = omn = .00 = 001 =001 < 0 =001
Sumber: Hasil Jasp (2025)
Tabel 1. Uji validitas variabel Y
Correlations
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Sumber: Hasil Jasp (2025)
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Dari hasil uji validitas di atas didapatkan nilai signifikansi untuk semua item
pertanyaan lebih kecil dari < 0,05. Sehingga semua item pertanyaan kuesioner
dinyatakan valid dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian
(kuesioner) memiliki tingkat konsistensi yang baik apabila dilakukan pengukuran
secara berulang.Uji reliabilitas dilakukan terhadap dua variabel, yaitu variabel hadis
optimalisasi potensi diri (X) dan variabel pengembangan pakat mahasiswa (Y) dapat
dilihat pada tabel 3 dan 4 berikut ini.

Tabel 3. Uji reliabilitas variabel X
Reliability Statistics

Frequentist Scals Reliability Statistics ¥

9506 Cl
Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper

Coefiicient a 0.930 0.015 0539 0960

Sumber: Hasil Jasp (2025)

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Frequentist Scale Reliability Statistics ¥

95% ClI
Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper
Coefficient w 0.866 0.037 0.794 0.938
Coefficient a 0.862 0.035 0.794 0.929

Sumber: Hasil Jasp (2025)

Berdasarkan hasil analisis menggunakan JASP, variabel hadis optimalisasi
potensi diri (X) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,930, sedangkan
variabel pengembangan bakat mahasiswa (Y) memperoleh nilai Alpha sebesar 0,862
dan Omega sebesar 0,866. Karena seluruh nilai koefisien berada di atas 0,70, maka
dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen tersebut reliabel dan konsisten,
sehingga layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk Test melalui
program JASP.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Descriptive Statistics ¥

RES
Valid 30
Missing 0
Mean 2.333x1074
Std. Deviation 3.083
Shapiro-Wilk 0.899
P-value of Shapiro-Wilk .008
Minimum -7.828
Maximum 5.004

Sumber: Hasil Jasp (2025)

Dari hasil uji normalitas Shapiro-Wilk di atas diperoleh nilai statistik sebesar
0,899.Nilai Shapiro-Wilk yang mendekati 1 menunjukkan bahwa data residual
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data penelitian berjudul pengaruh hadis optimalisasi potensi diri terhadap
Pengembangan Bakat Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang berasal dari
populasi yang berdistribusi normal pada taraf signifikansi >0,05. Oleh karena itu,
data tersebut layak digunakan dalam analisis statistik parametrik selanjutnya.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Uji ini penting dilakukan
agar model regresi yang digunakan memenuhi asumsi klasik.

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients ¥

Model Unstandardized Standard Error Standardized t p
Mo (Intercept) 44.700 0.839 53.283 <.001
M, (Intercept) 44.222 1.596 27.702 <.001

ABS_RES 0.186 0.527 0.067 0.354 726

Sumber: Hasil Jasp (2025)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan
program JASP, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel ABS_RES sebesar p =
0.726, dengan nilai t sebesar 0.354. Nilai p tersebut berada jauh di atas batas
signifikansi 0,05, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
residual absolut dengan variabel bebas dalam model regresi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas,
sehingga penyebaran residual dapat dianggap homogen dan analisis regresi
memenuhi asumsi klasik terkait homoskedastisitas..

Dengan demikian, model regresi pada penelitian pengaruh hadis optimalisasi
potensi diri terhadap Pengembangan Bakat Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
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Malang telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas, artinya varians residual bersifat
konstan dan model regresi dinyatakan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji regresi linear

Uji regresi linear dilakukan untuk memahami sejauh mana variabel
independen (X) memengaruhi variabel dependen (Y). Uji ini digunakan untuk
mengamati hubungan sebab akibat antara dua variabel serta menilai arah dan besar
pengaruh yang ditimbulkan.

Tabel 6. Uji Regresi Linier
Model Summary

Model Summary - Pengembangan Bakat Mahasiswa (Y) ¥

Model R R? Adjusted R? RMSE
Mg 0.000 0.000 0.000 4.595
M, 0.741 0.550 0.534 3.138

Note. M, includes Hadis Optimalisasi Potensi Diri (X)

Coefficients
Coefficients
Model Unstandardized Standard Error Standardized t p
Mo (Intercept) 44.700 0.839 53.283 <.001
M, (Intercept) 15.174 5.082 2.986 .006
Hadis Optimalisasi Potensi Diri (X) 0.639 0.109 0.741 5.847 < .001

Sumber: Hasil Jasp (2025)

Berdasarkan nilai signifikansi (p) yang ditemukan pada tabel koefisien adalah
kurang dari 0,001, yang berarti lebih rendah dari 0,05. Ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara variabel hadis yang berkaitan dengan
pengembangan bakat mahasiswa dan variabel yang berkaitan dengan
mengoptimalkan potensi diri.

Selain itu ,berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana yang dilakukan
menggunakan program JASP, diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,550
yang menunjukkan bahwa variabel hadis optimalisasi potensi diri (X) memiliki
dampak terhadap pengembangan bakat mahasiswa (Y) sebesar 55%, sedangkan
sisanya, yaitu 45%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar lingkup penelitian ini. Oleh
karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa hadis optimalisasi potensi diri
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan bakat siswa;
nilai variabel X meningkat seiring dengan nilai variabel Y.

Membandingkan dengan studi sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan
dengan penemuan Siti Subaedah,dkk.(2025) yang mengungkapkan bahwa minat
dan bakat memiliki dampak positif terhadap partisipasi dan kinerja mahasiswa.
Kesamaan tersebut terletak pada signifikansi potensi internal mahasiswa sebagai
elemen kunci dalam pengembangan diri.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pandangan Dewi dkk. (2025) yang
menekankan bahwa potensi individu dan ketertarikan belajar memiliki keterkaitan
yang kuat dengan keberhasilan siswa. Namun, studi ini berbeda dalam
pendekatannya, yaitu menjadikan hadis sebagai landasan nilai religius dalam
membangun kesadaran pengembangan diri, bukan sekadar aspek psikologis.

Dalam konteks yang lebih luas, temuan dari studi ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Tarigan dan rekan-rekannya (2025) serta Munthe dan tim
mereka (2023), yang menunjukkan bahwa kegiatan organisasi mahasiswa sangat
penting untuk mengembangkan bakat dan potensi mahasiswa. Namun, penelitian
ini melengkapi aspek spiritual dengan menunjukkan bahwa lingkungan sosial dan
kesadaran religius yang berasal dari ajaran Nabi mempengaruhi pertumbuhan
bakat.

Di saat Maulidi (2021) menyoroti potensi fundamental anak dari sudut
pandang hadis pendidikan, penelitian ini mengembangkan kajian tersebut hingga
ke tingkat mahasiswa dengan pendekatan kuantitatif, sehingga menyajikan
pembaruan (novelty) dalam bentuk pengukuran empiris dampak hadis terhadap
pertumbuhan bakat

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini tidak hanya melengkapi penelitian
sebelumnya tentang pentingnya menggali potensi diri, tetapi juga
memperkaya khazanah keilmuan Islam melalui demonstrasi implementasi nilai-
nilai hadis dalam konteks pendidikan kontemporer guna meningkatkan mutu
sumber daya manusia yang berkarakter dan berakhlak mulia. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan potensi individu tidak
hanya memiliki makna sosial dan psikologis, tetapi juga mengandung dasar teologis
yang kokoh dalam ajaran Islam, seperti yang ditekankan dalam Al-Qur’an dan
hadis.

Potensi diri manusia secara umum mencakup unsur fisik, intelektual,
emosional-sosial, serta moral dan spiritual yang telah melekat sejak kelahirannya.
Potensi ini merupakan bekal awal yang memerlukan pengembangan agar dapat
berfungsi secara optimal (Bondarenko, 2023). Sebagai bekal dasar, potensi diri
manusia memerlukan pengelolaan dan pengembangan yang sistematis agar dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Setiap individu dituntut untuk berperan aktif dalam
mengembangkan potensi tersebut melalui proses pembelajaran yang
berkesinambungan. Pembelajaran ini tidak terbatas pada ranah akademik, tetapi
juga mencakup pengasahan keterampilan praktis serta pembentukan nilai dan
karakter (Azami, 2020).

Potensi diri adalah kapasitas bawaan setiap individu, mencakup dimensi
fisik, intelektual, emosional, dan sosial. Namun, tanpa pengembangan yang
terstruktur, potensi tersebut tidak dapat mencapai bentuk optimal. Pengembangan
bakat menjadi penting untuk menggali, mengasah kemampuan, dan mengarahkan
individu pada pencapaian tujuan hidup yang lebih bermakna (Se’e et al., 2024).
Untuk menemukan bakat, seseorang harus mengenali aktivitas yang menyenangkan
dan membangkitkan semangat, seperti menulis atau berolahraga. Bakat terlihat
dalam kemampuan belajar cepat dan alami, serta kepuasan setelah melakukannya,
yang menjadi petunjuk penting dalam pengembangan diri(Sutedja, 2025). Meskipun
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memiliki bakat, kemampuan tidak akan berkembang optimal tanpa dukungan yang
tepat. Lingkungan yang mendukung, seperti keluarga, teman, dan fasilitas
memadai, sangat penting untuk mengasah dan mengarahkan bakat. Tanpa
lingkungan kondusif, bakat seseorang dapat terhambat dan sulit mencapai potensi
maksimal (Sefrina, 2013).

Manusia diciptakan dengan kesempurnaan bentuk dan dianugerahi potensi
fisik, intelektual, serta spiritual yang tinggi sebagai bekal dalam menjalani
kehidupan. Potensi ini menegaskan bahwa manusia memiliki peran strategis dalam
mengelola diri dan bumi secara bertanggung jawab (Mu’izzuddin et al., 2024). Tugas
tersebut menuntut manusia untuk menjalani kehidupan secara seimbang, tidak
hanya berorientasi pada kepentingan pribadi, tetapi juga memperhatikan kelestarian
lingkungan dan kesejahteraan sosial (Kurniawan, 2022). Hal ini sejalan dengan
firman Allah dalam surah At-Tin ayat 4 yang artinya: “Sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” (kemenag,2019)

Ini menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi yang luar biasa, dan
bahwa dengan usaha dan pembelajaran kita dapat mengembangkannya. Sebuah
hadis menunjukkan nilai ini ketika Rasulullah meminta Zaid ibn Tsabit mempelajari
bahasa Ibrani untuk meningkatkan kemampuan intelektualnya. Rasulullah bersabda
kepada Zaid ibn Tsabit:

o 09a o ¢ RS AT 1 55 08 L S e 3 O Lo il (6 ¢ 35k S J A ¢ 55
s s ALk [5058/9] osd

Wahai Zaid, pelajarilah tulisan orang Yahudi, karena aku tidak merasa aman
terhadap mereka. Zaid berkata: “Maka aku pun mempelajarinya, dan tidak berlalu
setengah bulan hingga aku telah menguasainya.”

Kisah Zaid ibn Tsabit memperlihatkan bagaimana seorang pemuda mampu
mengoptimalkan ~ kemampuan  dirinya  ketika  diberi amanah  oleh
Rasulullah(Hanbal, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa setiap potensi yang
diberikan Allah adalah bentuk amanah yang harus dijaga dan dikembangkan, Allah
berfirman dalam surat An nahl ayat 78 yang berbunyi :

O5K5 o&0a 5385 a1y walll 240 e 510 (54085 Y sl (ki (s oAl 4
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun; lalu Dia memberikanmu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu
bersyukur
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah membekali manusia sejak lahir dengan
pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai potensi dasar untuk memahami dan
mengolah pengetahuan. Ketiga anugerah tersebut harus digunakan secara optimal
sebagai bentuk rasa syukur, karena syukur tidak hanya berupa ucapan, tetapi
diwujudkan melalui pemanfaatan kemampuan yang diberikan Allah. Setiap
individu bertanggung jawab untuk menjaga, mengelola, dan mengembangkan
amanah tersebut dengan cara yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungan
di sekitarnya (Al-amanah et al., 2023).
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Manusia harus menjalankan amanat yang diberikan Allah kepada mereka
dengan penuh tanggung jawab karena itu bukan hanya bakat alami (Endriani &
Iman, 2022). Dalam konteks pengembangan bakat mahasiswa, kemampuan tersebut
perlu dioptimalkan melalui usaha yang sungguh-sungguh serta didasari pandangan
spiritual. Nilai-nilai etos kerja dalam Islam, seperti profesionalisme dan ketekunan,
memiliki hubungan erat dengan proses pengembangan potensi diri sebagaimana
dianalisis dalam penelitian ini. Hal tersebut ditegaskan oleh Rasulullah dalam
sabdanya: ) )

a4 e 2&al Jae 13 Saa ()

Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila melakukan suatu pekerjaan,
ia melakukannya dengan sempurna (Al-Mawsili, 1990)

Hadis ini menegaskan pentingnya profesionalitas dalam bekerja.
Kesungguhan dalam usaha, disertai permohonan pertolongan kepada Allah serta
menjauhi sikap mudah menyerah, menjadi prinsip utama dalam optimalisasi diri
seorang mukmin. Rasulullah bersabda:

538 Y5 AL GaTll s ¢ B L o G A

Bersemangatlah terhadap apa yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada
Allah, dan janganlah lemah (Muslim, n.d.)

Penelitian ini memiliki sejumlah batasan yang perlu diperhatikan untuk
pengembangan penelitian di masa depan. Pertama, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jumlah partisipan yang relatif terbatas, yaitu tiga
puluh mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Malang. Jumlah tersebut belum
mampu merepresentasikan keseluruhan populasi mahasiswa, sehingga temuan
penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks universitas
lain.

Kedua, instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner hanya
menggambarkan variabel hadis tentang optimalisasi potensi individu dan
pengembangan kemampuan mahasiswa berdasarkan persepsi para responden.
Pendekatan tersebut belum sepenuhnya mampu merepresentasikan pemahaman
yang mendalam terhadap nilai-nilai hadis dalam penerapan nyata pada kehidupan
akademik maupun spiritual mahasiswa.

Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan analisis regresi linier sederhana,
sehingga belum mampu menjelaskan hubungan variabel lain yang mungkin turut
berpengaruh, seperti motivasi religius, dukungan lingkungan, dan faktor
kepribadian. Penggunaan metode statistik lanjutan atau pendekatan campuran
(mixed methods) akan memberikan hasil yang lebih komprehensif.

Keempat, kekurangan waktu serta akses terhadap literatur Kklasik
mengakibatkan pembahasan mengenai konteks hadis dan perspektif para ulama
belum sepenuhnya terperinci. Penelitian lebih lanjut dengan menjelajahi sumber-
sumber hadis primer dan tafsir dari ulama klasik akan sangat berguna dalam
memperkokoh dasar teologis untuk penelitian serupa di waktu yang akan datang.
Memperhatikan batasan-batasan tersebut, studi ini diharapkan dapat menjadi
fondasi awal untuk mengeksplorasi area analisis yang lebih mendalam tentang
dampak nilai-nilai hadis terhadap peningkatan potensi individu dalam pendidikan
Islam kontemporer.
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Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, disarankan agar penelitian
selanjutnya memperluas jumlah responden sehingga hasil yang diperoleh dapat
lebih merepresentasikan populasi mahasiswa secara keseluruhan. Selain itu,
penelitian berikutnya dapat menerapkan metode campuran (mixed methods) guna
mengeksplorasi aspek kualitatif dari pemahaman hadis terhadap pengembangan
potensi diri, agar temuan yang dihasilkan menjadi lebih mendalam dan relevan
secara kontekstual.

Selain itu, kajian terhadap sumber-sumber hadis primer serta penafsiran para
ulama klasik perlu dilakukan untuk memperkuat landasan teologis dan
memperdalam pemahaman terhadap nilai-nilai hadis dalam konteks pendidikan
Islam masa kini.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana yang dilakukan menggunakan
perangkat lunak JASP, diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,550. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa hadis terkait optimalisasi potensi individu
berkontribusi sebesar 55% terhadap pengembangan bakat mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Malang. Oleh karena itu, nilai-nilai hadis yang meliputi itqan
(profesionalitas), amanah (tanggung jawab), dan istiqdmah (konsistensi) terbukti
memiliki peran penting dalam memotivasi mahasiswa untuk mengidentifikasi,
mengembangkan, serta memanfaatkan kemampuan pribadi mereka.
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